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Abstrak 

 
Proses administrasi kegiatan di Politeknik Sukabumi pada saat ini masih dilakukan secara manual, sehingga 

menimbulkan kendala seperti lambatnya proses, sulitnya pelacakan status proposal, dan minimnya transparansi. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem manajemen pengajuan kegiatan penelitian dan pengabdian berbasis 

web untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas. Sistem ini melibatkan tiga peran utama, yaitu dosen, 

reviewer, dan admin P3M, dengan fitur utama seperti pengajuan proposal daring, penugasan reviewer, pelacakan 

status real-time, serta manajemen proposal dan surat tugas. Pengujian performa dilakukan terhadap empat jenis 

permintaan (Get/Post Login dan Get/Post Pengajuan) masing-masing 10 sampel. Seluruh permintaan berhasil 

dijalankan tanpa error (0,000%), dengan waktu rata-rata respon 3.052 milidetik dan throughput gabungan 0,14659 

permintaan/detik. Waktu respon tertinggi terdapat pada Post Pengajuan (3.569 ms, standar deviasi 1.041,45 ms) yang 

menunjukkan potensi ketidakstabilan akibat beban data tinggi. Meskipun fungsionalitas sistem berjalan baik, variasi 

waktu respon dan rendahnya throughput menunjukkan perlunya optimasi lanjutan. Sistem ini diharapkan dapat 

membantu digitalisasi administrasi akademik di Politeknik Sukabumi secara lebih terstruktur dan terdokumentasi. 

 

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Sistem Manajemen, Web, P3M, Politeknik Sukabumi. 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Perguruan tinggi merupakan sebuah institusi 

yang memiliki peranan penting dalam pelaksanaan 

pendidikan, peningkatan serta pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dalam melaksanakan 

perannya, perguruan tinggi melaksanakan seluruh 

kegiatannya baik di bidang. Salah satu tolak ukur 

perguruan tinggi yang baik adalah tingkat 

profesionalisme dalam proses penelitian yang 

menjadikan penelitian sebagai profesi utama, purna 

waktu dengan imbalan yang pantas bagi para 

peneliti. Selain peneliti sebagai individu, juga 

diperlukan peneliti sebagai suatu kelompok atau tim 

yang bekerja bersama[1]. LPPM merupakan sebuah 

lembaga yang bertugas mengelola seluruh kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan oleh dosen untuk peningkatan kualitas 

dosen[2]. Pengabdian adalah pengamalan IPTEKS 

(Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni) yang 

dilakukan oleh perguruan tinggi secara melembaga 

melalui metode ilmiah langsung kepada masyarakat 

(di luar kampus yang tidak terjangkau oleh program 

Pendidikan formal) yang membutuhkannya, dalam 

upaya mensukseskan pembangunan dan 

mengembangkan manusia pembangunan[3]. 

Pengabdian kepada masyarakat dibagi menjadi dua, 

pertama pengabdian yang diimplementasikan dari 

hasil penelitian dosen, kedua pengabdian reguler dan 

bersifat internal, yang mana kegiatan dapat berupa 

pelatihan, penyuluhan, sosialisasi, bina usaha 

masyarakat dan kegiatan lainnya yang bermanfaat 

bagi masyarakat sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki oleh masing-masing dosen yang berada di 

dalam institusi atau perguruan tinggi[4]. 

Sistem pengelolaan manajemen penelitian dan 

pengabdian masyarakat di perguruan tinggi memang 

sangat diperlukan, hal ini seiring dengan 

perkembangan teknologi dan memangkas proses 

yang dilakukan secara panjang dan rumit[2]. Namun, 

saat ini proses pengajuan proposal penelitian dan 

pengabdian di Politeknik Sukabumi masih banyak 

dilakukan secara manual atau menggunakan sistem 

yang belum terotomatisasi dengan baik. Hal ini 

menyebabkan keterlambatan dalam proses evaluasi, 

kesulitan dalam melakukan tracking status proposal, 

serta kurangnya transparansi dalam pendanaan dan 

monitoring kegiatan. 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem 

manajemen pengajuan kegiatan penelitian dan 
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pengabdian internal yang berbasis web untuk 

mempermudah proses administrasi, meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan proposal, serta 

memberikan transparansi dalam evaluasi dan 

pelaporan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan 

seluruh proses mulai dari pengajuan proposal, 

review, persetujuan, hingga pelaporan dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan terdokumentasi 

dengan baik. 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam pembuatan 

aplikasi ini dan menyusun tugas akhir ini adalah:  

1. Studi Literatur Studi Literatur adalah kajian 

penulis atas referensi-referensi yang ada baik berupa 

buku, karya-karya ilmiah, dan melalui internet, serta 

media massa terkait.  

2. Wawancara Yaitu mengadakan tanya jawab 

secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait 

dengan permasalahan dari objek studi untuk 

mendapatkan informasi yang akurat. Kemudian, 

dilakukan wawancara dengan beberapa staff 

administrasi atau Wakil Direktur dan Direktur 

Politeknik Sukabumi. Berdasarkan hasil Wawancara 

tersebut maka disusun alur interaksi pada sistem 

yang dirancang sebagai berikut: 

Secara umum, alur interaksi pada sistem 

yang dirancang mencakup beberapa proses yakni: 

1. Peneliti merupakan pihak yang mengajukan 

proposal penelitian atau pengabdian. 

Mereka memiliki akses untuk menginput 

data penelitian, melacak status pengajuan, 

serta mengunggah laporan, mengirim 

proposal untuk direview (Pendanaan 

Internal) atau disetujui langsung oleh Admin 

(Skema Mandiri). 

2. Reviewer bertugas meninjau proposal yang 

ditugaskan oleh Admin P3M. Mereka 

memberikan penilaian dan rekomendasi 

kepada Admin P3M mengenai apakah 

proposal dapat diterima atau ditolak. 

3. Admin P3M memiliki peran sebagai 

pengelola utama sistem. Mereka 

bertanggung jawab atas pengaturan skema 

penelitian, penugasan reviewer, hingga 

persetujuan atau penolakan proposal. 

Sehingga kebutuhan pada sistem yang dirancang 

adalah sebagi berikut: 

1. Kebutuhan Fungsional mencakup: 

autentikasi dan manajemen pengguna, 

dashboard, manajemen proposal, review 

proposal, persetujuan proposal, monitoring 

dan pelaporan serta notifikasi dan tracking. 

2. Kebutuhan Non-Fungsional mencakup: 

Perangkat keras dan perangkat lunak. 

Berdasarkan kebutuhan sistem yang telah 

ditentukan maka disusun suatu Use Case Diagram 

sebagai berikut : 

 
 

Pada diagram ini dilakukan analisis studi kasus 

penggunaan pada user yang mencakup pengaturan 
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skema, manajemen pelaporan, mengelola user, 

mengelola proposal, dan mengelola penugasan 

review. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Proses pengajuan proposal oleh peneliti dimulai 

dari peneliti login ke sistem, kemudian mengakses 

menu pengajuan proposal. 

Peneliti diminta untuk melengkapi formulir 

pengajuan, termasuk mengisi judul, ringkasan, 

tujuan, memilih skema dan bidang, serta 

mengunggah dokumen pendukung. Setelah semua 

data terisi, peneliti dapat mengirimkan proposal 

yang nantinya akan diverifikasi oleh admin sebelum 

ditugaskan ke reviewer untuk dinilai. Prosedur 

pengajuan proposal adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan  prosedur tersebut maka disusun 

analisis kebutuhan fungsional dari sistem melalui 

Class Diagram sebagai berikut: 

 
 

Diagram ini berfungsi untuk menggambarkan 

struktur dan hubungan antar kelas dalam sistem, 

seperti kelas User, Proposal, Reviewer, Skema, dan 

Bidang. Relasi antar kelas disusun berdasarkan 

kebutuhan fungsional sistem, seperti keterhubungan 

antara Proposal dengan Peneliti dan Reviewer. 

Proses selanjutnya adalah perancangan database. 

Perancangan database yang baik akan memudahkan 

dalam melakukan pembaruan (update) data, integrasi 

antar modul atau sistem, serta memastikan 

penyimpanan data yang efisien dan terstruktur. 

Berikut adalah gambar Entity Relationship Diagram 

(ERD) dari penelitian ini: 

 

 
Diagram dan database ini menggambarkan 

hubungan antar entitas utama dalam sistem, seperti 

pengguna, proposal, skema, bidang, reviewer, dan 

surat tugas. 

Proses berikutnya adalah perancangan interface 

(antarmuka) yang mencakup interface pada One 

Page, Login, Dashboard Admin, Manajemen User, 

Manajemen Proposal, Penugasan Review, Log 

Aktivitas, Pengaturan Skema, Manajemen Bidang, 

Surat Tugas, Dashboard Reviewer, dan Penugasan 

Proposal. Hasil dari perancangan interface  adalah 

sebagai berikut: 

1. One Page 

Halaman ini dirancang untuk menyajikan 

informasi secara ringkas, jelas, dan efektif dalam 

satu tampilan. 
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2. Login 

Halaman ini dibuat dengan fokus pada 

kemudahan akses dan keamanan pengguna, serta 

didukung dengan desain yang sederhana dan intuitif 

untuk memudahkan proses masuk ke sistem. 

 
3. Dashboard Admin 

Dashboard ini menampilkan berbagai informasi 

penting secara real-time serta menyediakan akses 

cepat ke fitur-fitur utama, sehingga memudahkan 

admin dalam memantau dan mengatur data dengan 

efisien. 

 
4. Manajemen User 

Pada halaman ini, admin dapat dengan mudah 

menambahkan serta mengatur peran pengguna, 

termasuk peneliti dan reviewer. 

 
5. Manajemen Proposal 

Halaman manajemen proposal memungkinkan 

admin untuk menugaskan reviewer berdasarkan ID 

proposal secara tepat. 

 
6. Penugasan Review 

Halaman ini menampilkan ringkasan dan detail 

penilaian dari setiap reviewer, sehingga 

memudahkan admin dan pengguna terkait untuk 

melihat feedback dan status review dengan jelas. 

 
7. Log Aktivitas 

Fitur ini memungkinkan admin untuk memantau 

setiap perubahan, penugasan, atau tindakan lain yang 

dilakukan terhadap proposal, sehingga proses 

tracking menjadi lebih terarah dan transparan. 

 
8. Pengaturan Skema 

Fitur ini memberikan keleluasaan dalam 

pengelolaan jadwal bagi peneliti. 

 
9. Manajemen Bidang 

Melalui fitur ini, admin dapat 

menambahkan, mengedit, atau menghapus 

bidang sesuai kebutuhan, sehingga 

pengelompokan proposal dan penugasan 

reviewer dapat dilakukan secara lebih 

terstruktur dan relevan. 
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10. Surat Tugas 

Halaman ini menampilkan daftar surat tugas 

yang telah disetujui dan diterima oleh penerima 

tugas, serta memuat informasi detail terkait 

penugasan. 

 
11. Dashboard Peneliti 

Halaman ini dirancang untuk memberikan 

akses cepat dan ringkas bagi peneliti dalam 

mengelola proposal, melihat status pengajuan, 

serta memantau aktivitas terkait penelitian. 

 
12. Pemilihan Skema 

Fitur ini memudahkan peneliti dalam 

memilih skema yang masih terbuka untuk 

pengajuan proposal, sehingga proses pemilihan 

menjadi lebih efisien dan terarah. 

 
13. Manajemen Proposal 

Melalui halaman ini, peneliti dapat membuat, 

mengedit, dan mengajukan proposal sesuai dengan 

skema yang tersedia. 

 
14. Surat Tugas 

Fitur ini mempermudah peneliti dalam 

mengakses dan mendokumentasikan surat tugas 

mereka secara terorganisir. 

 
15. Dashboard Review 

Halaman ini dirancang untuk memberikan 

informasi terkait tugas-tugas review yang telah 

diberikan, termasuk daftar proposal yang perlu 

dinilai, status penugasan, serta akses ke detail 

proposal. 

 
16. Penugasan Proposal 

Sistem ini dirancang untuk memastikan 

distribusi tugas yang terstruktur dan 

memudahkan proses evaluasi proposal secara 

efektif. 

 
 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi 

sistem manajemen pengajuan kegiatan penelitian 

dan pengabdian berbasis web di Politeknik 
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Sukabumi, maka dapat disimpulkan sistem berhasil 

dikembangkan dan mendukung proses pengajuan, 

penilaian, dan pelaporan kegiatan penelitian serta 

pengabdian masyarakat. Hal ini menjawab 

kebutuhan akan digitalisasi proses administrasi yang 

sebelumnya dilakukan secara manual. 
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